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PENDAHULUAN
.atar Belakang

Pelaksanaan pendidikan bagi bangsa Indonesia dalam era pembangunan ini

UinS N

S‘Engatlah penting, karena melalui usaha pendidikan dapat ditentukan keberhasilan
i semua pelaksanaan pembangunan yang dicita-citakan baik berupa
]S_émbangunan fisik, maupun mental spiritual. Pendidikan juga merupakan syarat
mutlak untuk menuju masyarakat adil, makmur dan sejahtera. Sesuai dengan
tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional menjelaskan
bahwa tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,dan menjadi

warga yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 tahun
2‘214 tentang Pendidikan Keagamaan Islam disebutkan bahwa, Pendidikan
keagamaan islam adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk
ge_lpat menjalankan peranan yang menuntut penugasan tentang ajaran agama islam

%au menjadi ahli ilmu agama islam dan mengamalkan ajaran agama islam.

% Pendidikan formal terdiri dari tiga jenjang yaitu pendidikan dasar, pendidikan
g%énengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar atau
g‘adrasah Ibtidaiyah. Sekolah Dasar memiliki kompaonen pendidikan yang terdiri
dari siswa, kurikulum, sarana, pembiayaan, personalia, tata laksana, organisasi
s(gkolah dan hubungan masyarakat. Salah satu komponen yang penting dalam
Eisenunjang penyelenggaraan pendidikan di Sekolah dasar yaitu tersedianya sarana

prasarana yang memadai. (Anitah, 2017).
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Guru yang professional dituntut untuk dapat menampilkan keahliannya di
@pan kelas. Salah satu keahlian tersebut. yaitu kemampuan menyampaikan
Q_*élajarm kepada siswa. Untuk dapat menyampaikan pelajaran dengan efektif dan
%sien, guru perlu mengenal berbagai jenis strategi pembelajaran sehingga dapat
fiicmilih strategi manakah yang paling tepat untuk mengajarkan suatu bidang studi
fertentu (Anitah, 2017).

LD

& Guru merupakan figur sentral dalam menyelenggarakan pendidikan, karena
guru adalah sosok yang diperlukan untuk memacu keberhasilan peserta didiknya.
Seorang guru adalah pendidik Profesional, karenanya secara implisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan
yang terpikul di pundak para orang tua. Mereka ini, tatkala menyerahkan anaknya
ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan
anaknya kepada guru. Hal itupun menunjukkan pula bahwa orang tua tidak
mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang guru di sekolah karena tidak

sembarang orang dapat menjabat sebagai guru(Daradjat, 2009).

Dalam menjalankan tugasnya, pendidik juga dituntut untuk dapat
%qengembankan strategi  pembelajaran yang efektif dan efisien, dan dapat
fﬁemfasilitasi peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.
8?!311 karena itu, dalam standar nasional disebutkan bahwa salah satu kompetensi
Eﬁng harus dimiliki pendidik adalah kompetensi pedaogik, yaitu kemampuan

ﬁ?ndidik dalam mengelola pembelajaran secara efektif dan efisien (Nasution,

SESA
3

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan

ara keseluruhan sehingga harus mendapat perhatian sentral, pertama, dan

+lr§ JO AJl

ama. Guru harus mendorong para peserta didik untuk menggali ilmu

OF

ngetahuan dalam berbagai aspek termasuk juga guru Al-Qur'an Hadits yang

ugu

=10

lituntut agar dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca Al-

g

er'an karena hal itu merupakan modal utama dalam proses belajar mengajar di

madrasah. Dengan kata lain, kemampuan membaca Al-Quran merupakan

IQUUDI UIpPPN
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p:')crsyaratan utama dan merupakan kebutuhan pokok bagi seseorang untuk
@ccapai keberhasilan. Karena dengan membaca Al-Qur'an seseorang dapat
@ngan mudah untuk mengkaji berbgai ilmu pengetahuan yang ada di dalamnya
(atsir, 2022).

Dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran, setiap guru dituntut untuk

 DUINS

emahami benar strategi pembelajaran yang akan diterapkannya. Sehubungan

=

d}ngan hal tersebut, seorang guru perlu memikirkan strategi pembelajaran yang
akan digunakannya. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat berdampak pada
tingkat penguasaan atau prestasi belajar siswa(Sr1 Anitah, 2017).

Jenis-jenis atau klasifikasi strategi pembelajaran yang dikemukakan pada
artikel saskatchewan educational (1991) diantaranya: 1) Strategi pembelajaran
langsung ( direct instruction). Strategi pembelajaran langsung merupakan strategi
yang kadar berpusat pada gurunya paling tinggi, dan paling sering digunakan. 2)
Strategi pembajaran tidak langsung ( indirect instruction). Pembelajaran tidak
langsung memperlithatkan  bentuk keterlibatan siswa yang tinggi dalam
melakukan observasi, penyelidikan, penggambaran inferensi berdasarkan data,
éi;fau pembentukan hipotesis. 3) Strategi pembelajaran interaktif (interactive
ﬁstruction). Strategi pembelajaran interaktif merujuk kepada bentuk diskusi dan
S%Iing berbagi di antara peserta didik. Strategi pembelajatan interaktif
c;fkembangkan dalam rentang pengelompokan dan metode-metode interaktif. 4)
%ategi pembelajaran melalui pengalaman ( experiental learning). Strategi belajar
gf_i_elalui pengalaman menggunakan bentuk sekuens induktif, berpusat pada siswa,
E%n berorientasi pada aktivitas. 5) Strategi pembelajaran mandiri. Belajar mandiri
rgoraempak strategi pembelajaran bertujuan untuk mambangun inisiatif individu,

l%j_gmandiriam dan peningkatan diri (Majid, 2017).

1l Uo

Masa awal jenjang dasar di Madrasah Ibtidaiyah merupakan masa penting

E:l')iltuk meletakkan dasar-dasar ajaran moral yang sesuai dengan al-qur’an dan

=

hadits. Nilai-nilai pendidikan di dalamnya harus ditanamkan sejak dini untuk

s%lanjutnya diajarkan dan biasakan agar menjadi perilaku mulia dalam kehidupan

IQUIDI UIpPr
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sehan—han Oleh karenanya diperlukan pembelajaran yang efektif, bermakna dan
écnyenangkan untuk mengajarkan mata pelajaran ini. Teks-teks al-qur’an dan
El_gdits tidak hanya diajarkan dengan menghafalkan bunyi ayat maupun matan,
%rta menerjemahkan, namun pembelajaran al-qur’an hadits yang hanya berhenti
pada hafalan akan menjadi kendala dalam proses memahami dan menerapkan

@ndungan hadits (Fa’atin, 2017).

wip

& Struktur kelompok mata pelajaran di Madrasah Ibtidaiyah terdiri dari al-
Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa
Arab yang saling terkait dan saling melengkapi, meski masing masing memiliki

karakteristik. (Permenag 2013)

Pembelajaran al-qur’an dan hadits pada madrasah ibtidaiyah bertujuan untuk
memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis,
membiasakan dan menggemari al-qur’an dan hadits serta menanamkan pengertian,
pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat al-qur'an dan hadits untuk
mendorong, membina dan membimbing akhlaq dan perilaku peserta didik agar
berpedoman kepada al-qur’an dan hadits sesuai dengan isi kandungan ayat-ayat al

%ur’an- dan hadits (Fa’atin, 2017).

a1l

& Secara substansial mata pelajaran al-qur’an hadits memiliki kontribusi dalam

D

niemberikan motivasi kepad peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai yang
’rérkandung dalam al-qur’an dan hadits Nabi dalam kehidupan sehari-hari sebagai
ﬁ?anifestasi dari keimanannya kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir serta
%da dan gadar. Nilai-nilai qur'an dan sunah rasul ini sangat penting untuk
@prakukkan dan dibiasakan sejak dini oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-
Eﬁrh terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatif era globalisasi yang

%"elanda bangsa dan negara Indonesia (Fa’atin, 2017).

ur

= Al-Qur'an Hadits merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti keduanya
merupakan sumber akidah-akhlak, syari’ah/fikih (ibadah, muamalah), sehingga

k__ﬁ iannya berada di setiap unsur tersebut. Al-Qur'an Hadits, menekankan pada

EJU

%mampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan
0O

IqUID[ U
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@ata pelajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu mata

Q*élajaran yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis al-Qur'an

kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.

adits dengan benar. serta hafalan terhadap surat-surat pende am al-
dan hadits d be hafalan terhad dek dalam al
éur’an, pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek
@rsebut dan hadits-hadits tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam

Q.. ; . - : 477
kehidupan sehari-hari melaluiketeladanandanpembiasaan(Fa’atin, 2017).

Pembelajaran hadits di MI tidak hanya menuntut siswa untuk menghafal dan
memahami isi kandungannya, bahkan siswa diharapkan terbiasa menerapkan dan
mengamalkan nilai-nilai hadits dalam kehidupan sehari-hari. Untuk jenjang MI
kelas I dan II tentunya bukan hal yang mudah untuk mengajarkan tema hadits,
karena dua jenjang ini masih dasar, sehingga membutuhkan kreatifitas guru dalam
mengemas pembelajaran dan menggunakan metode pembelajaran yang variatif
dan tepat sasaran Sehingga tujuan mata pelajaran al-Qur’an Hadits untuk
membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman pada isi

kandungan al-Qur’an dan Hadits tercapai (Fa'atin, 2017).

f Guru perlu mengembangkan dan mengkaji proses belajar-mengajar yang
E:g‘érkualitas secara profesional, utamanya pada mata pelajaran Al-Quran Hadits
;".?ait'u guru dituntut untuk bisa membuat para siswanya cinta terhadap Al-Quran,
c?éng_an mengajarkan para siswa cara membaca Al-Quran dengan baik, karena Al-
(zjyran diberi pengertian sebagai kalam Allah SWT yang diturunkan atau
éiwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril,
éng merupakan mu’jizat, vang diriwayatkan secara mutawatir yang ditulis di

mushaf danmembacanyadinilaiibadah(Syarifuddin, 2005),

Mempelajari bacaan Al-Quran maka penekanan utamanya adalah kefasihan

embacaan secara tartil dan merupakan tingkat awal dan sangat menentukan

URuoyYIN
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n{encetak lulusan-lulusan yang gemar serta fasith dalam membaca Al-Qur”an
@Jalsn 2022).

NIMN Al

Berdasarkan pengamatan awal (grand tour) penulis menemukan beberapa
fiasalah dalam proses pembelajaran Al-qur'an dan hadis diantaranya: Kesulitan-

gesulitan dalam pengucapan pada bunyi-bunyi huruf yang tidak ada padanannya

dalam bahasa Indonesia, seperti Tsa, Kho, Sya, Sho, Dho, Tho, Zho, "A, dan Gho.
é@sulitan dalam memahami huruf yang bersambung. karena ketika disambung
bentuk huruf menjadi berubah. Kesulitan dalam mengenal tanda panjang baik
yang berupa Alif, Ya sukun/ mati. maupun Wau sukun/ mati. 4) Kesulitan dalam
mempraktikkan hukum bacaan tajwid. Ada beberapa siswa yang mengobrol dan
bermain-main dengan teman sebangkunya sehingga menyebabkan suasana kelas

yang tidak kondusif.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang “Upaya Guru Al-Qur'an Hadits Terhadap Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur'an Siswa Kelas IV di MIN 4 Muaro Jambi™.

Batasan Permasalahan

/"“
e

@ Agar menghindari kesalahfahaman dalam penelitian ini, maka peneliti

memfokuskan untuk mendeskripsikan tentang upaya guru Al-Qur'an hadits
ferhadap kemampuan baca tulis Al-Qur'an siswa kelas IV di MIN 4 Muaro Jambi

n

gv
£
£
B

~ Bagaimana bentuk kesulitan siswa kelas IV di MIN 4 Muaro Jambi terhadap

kemampuan baca tulis Al-Qur'an?

o Apa saja faktor vang menghambat guru Al-Qur'an Hadits dalam meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur'an siswa kelas IV di MIN 4 Muaro Jambi1?

7 Bagaimana upaya guru Al-Quran Hadits mengatasi hambatan dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur'an siswa kelas IV di MIN 4

Muaro Jambi?

IQUIDI UIPPNJIDS DYDY| UDRNS JO ApiSia
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Fujuan Dan Kegunaan Penelitian

1N AW S0 JOH @

Tujuan Penelitian

WDl RUYINS

8

Mengetahui bentuk kesulitan siswa terhadap kemampuan baca tulis Al-

y
'

lo

Qur'an.

b. Mengetahui faktor yang menghambat guru dalam meningkatkan

kemampuan baca tulis Al-Qur'an,

¢. Mengetahui upaya guru Al-Qur'an Hadits mengatasi hambatan dalam

meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur'an dan Hadits.
2. Kegunaan Penelitian

Dengan tercapainya tujuan tersebut, maka di dalam penelitian ini penulis

berharap semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada pihak-

y

“—’-’ pihak yang terkait pada umumnya dan para guru di sekolah MIN 4 Muaro

Jambi. Kegunaan penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut :
a. Secara teoritis

1) Sebagai salah satu sumbangan pemikiran kepada dunia Pendidikan Agama

AIUMN DIWDIS| B

Islam, khususnya mengenai kompetensi guru Al-Qur'an Hadits dalam

meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur'an.

2) Dapat memberi manfaat sebagai salah satu rujukan dan referensi bagi
pthak guru dalam mengambil langkah untuk pengembangan pembelajaran
Al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi,

b. Secara Praktis

d. Dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi guru mata pelajaran Al-
Qur'an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Muaro Jambi dan

IGUIDI UIPPNJIDS DYDY] UDYYNS JO Ajisia



pengelola pendidikan dalam melaksanakan proses pembelajaran agar
lebih kreatif.

e. Bagi siswa, diharapkan dapat menjadi motivasi dan semangat bagi
siswa dalam membangun kecerdasan. terutama dibidang agama dengan
membangun akhlak yang mulia serta kecerdasan spiritual yang tinggi.

f. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengalaman peneliti
dalam hal ilmu pengetahuan dan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifudin Jambi.

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Diindungi Undang-Undang:
1. Diarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tuls ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ask:
a. Pengutipon hanya untuk kepeantingan pendidikan, penelition, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik afau tinjouan suatu masaiah,
sanunnamssaoon  b. Pengutipon tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
adad 2. Diarang memperbanyak sebogaion dan atau seluruh karya tuls ini dolom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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